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Abstract: This research aimed to describe the meaning and use of metaphorical icons in 
a collection of poems Sembahyang Puisi Menerjemahkan Rindu by Saifun Arif Kojeh. 
This research uses descriptive qualitative method with a semiotic approach to analyze 
every research problem. The results of the data analysis of the poetry collection 
Sembahyang Puisi Menerjemahkan Rindu by Saifun Arif Kojeh, which is based on the 
results of a study of metaphorical icons in a collection of poems Sembahyang Puisi 
Menerjemahkan Rindu found 25 pieces of iconic metaphorical. Based on the analysis of 
the use of metaphorical icons as representamen by the author based on the inherent 
properties of the metaphorical icons. Based on the analysis of a change of meaning in a 
metaphorical icon.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna dan penggunaan ikon 
metaforis dalam kumpulan puisi Sembahyang Puisi Menerjemahkan Rindu karya Saifun 
Arif Kojeh. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
semiotik untuk menganalisis setiap masalah penelitian. Hasil analisis data terhadap 
kumpulan puisi Sembahyang Puisi Menerjemahkan Rindu karya Saifun Arif Kojeh, 
yaitu berdasarkan hasil penelitian terhadap ikon metaforis dalam kumpulan puisi 
Sembahyang Puisi Menerjemahkan Rindu ditemukan 25 buah ikon metaforis. 
Berdasarkan analisis maka penggunaan ikon metaforis sebagai representamen oleh 
pengarang didasarkan pada sifat yang melekat pada ikon metaforis tersebut. 
Berdasarkan analisis maka terjadi pergantian makna pada ikon metaforis.
Kata kunci: Ikon metaforis, puisi.
uisi sebagai karya seni itu puitis, kata puitis sudah mengandung nilai keindahan atau 
estetik dalam sebuah puisi, keindahan puisi dapat dilihat dari struktur puisi. Semakin 
dalam makna yang terkandung semakin indah puisi tersebut, ini dikarenakan makna 
adalah sesuatu yang ingin disampaikan ketika makna tersebut tersampai dengan baik 
kepada pembaca, maka keindahan puisi tersebut akan tampak bagi pembaca puisi 
tersebut. Satu di antara medium makna itu adalah tanda-tanda yang dijabarkan melalui 
ikon tipologis, diagramatik, dan metaforis. Oleh karena itu diperlukan penjabaran yang 
lebih mendalam mengenai ikon yang ada dalam puisi ini agar maknanya dapat lebih 
jelas tersampaikan kepada pembaca. Saifun Arif Kojeh adalah nama pena dari Raden 
Syarifudin yang terlahir di Durian Sebatang Desember 1978, Kojeh juga merupakan 
alumnus SMA N 2 Pontianak dan FKIP Untan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan 
Daerah. Karya Saifun Arif Kojeh tidak hanya puisi ini, tetapi Kojeh juga menulis 
p
2cerpen, cerber, novel mini, novel, diari seorang penulis, prosa kehidupan, prosa mimpi. 
Bahkan, kini merambah menulis artikel populer di berbagai media massa. Kumpulan 
Puisi Sembahyang Puisi Menerjemahkan Rindu  karya Saifun Arif Kojeh, merupakan  
puisi yang sarat dengan makna dengan bahasa kiasan yang sangat tinggi nilai estetiknya, 
hal inilah yang membuat puisi ini menarik untuk diteliti.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memilih puisi dikarenakan puisi 
merupakan media berekspresi yang bebas untuk kita tuangkan dengan perasaan dan 
imajinasi kita, dan khususnya peneliti memilih Kumpulan Puisi Sembahyang Puisi 
Menerjemahkan Rindu  karya Saifun Arif Kojeh sebagai objek penelitian, sebab 
kumpulan puisi ini sarat dengan makna yang tersirat dan perlunya pendokumentasian 
dari karya penyair lokal sehingga dapat memacu siswa dalam bekarya.
Dari kumpulan puisi yang ada, peneliti memilahnya menjadi 10 buah puisi yang 
dipilah berdasarkan tema yang ada sehingga dapat mencerminkan isi kumpulan puisi 
secara keseluruhan. Penelitian ini difokuskan pada ikon metaforis yang peneliti jabarkan 
melalui makna dan penggunaannya yang digunakan penyair dalam membuat 10 buah 
puisi tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah pendeskripsian ikon metaforis yang ada 
pada Kumpulan Puisi Sembahyang Puisi Menerjemahkan Rindu  karya Saifun Arif 
Kojeh, sehingga diperoleh kejelasan makna yang tersirat dalam kumpulan puisi tersebut. 
Teori yang peneliti gunakan untuk menganalisis permasalahan yang ada adalah, 
teori mengenai puisi. Puisi itu merupakan rekaman dan interpretasi pengalaman 
manusia yang penting, dan digubah dalam wujud yang paling berkesan (Pradopo, 
1990:7). Berdasarkan strukturnya puisi terbagi menjadi struktur batin yaitu struktur 
yang membangun puisi dari dalam atau ungkapan batin penyair dan struktur fisik, yaitu 
struktur yang membangun puisi dari luar atau struktur kebahasaan (Waluyo, 1987:4). 
Struktur fisik terdiri dari diksi yang merupakan pemilihan kata. Pengimajian yaitu
gambar-gambar dalam pikiran dan bahasa yang menggambarkannya. Setiap gambar 
pikiran disebut citra atau imaji (image). atau susunan kata-kata yang dapat 
mengungkapkan pengalaman indrawi. Bahasa figuratif yaitu bahasa yang digunakan 
penyair untuk mengatakan sesuatu dengan cara yang tidak biasa. Kata kongkret yaitu
kata-kata yang digunakan oleh penyair untuk menggambarkan suatu lukisan keadaan 
atau suasana batin dengan maksud untuk membangkitkan imaji pembaca. Ritme yakni 
turun naik, panjang pendek, keras lembut ucapan bunyi bahasa dengan teratur. tipografi 
yaitu bentuk puisi seperti wilayah yang kosong dalam kertas puisi, awalan huruf yang 
tidak diawali dengan huruf besar, tepi kiri dan kanan yang tidak sama rata. Struktur 
Batin terdiri dari, tema yaitu pokok pikiran atau gagasan utama penyair kemukakan. 
Feeling yaitu sikap yang ditunjukan pembaca terhadap karya penyair atau respon dari 
pembaca. Nada yaitu sikap penyair terhadap pembaca dan suasana adalah keadaan jiwa 
pembaca setelah membaca puisi itu atau akibat psikologis yang ditimbulkan puisi 
terhadap pembaca. Amanat yaitu hal yang ingin disampaikan oleh penyair kepada 
pembaca. Selanjutnya teori yang digunakan peneliti adalah teori mengenai semiotik. 
semiotik adalah, analisis mengenai sistem tanda yang ada dalam dalam diri manusia dan 
lebih khususnya tertuang dalam bentuk sistem tanda yang ada dalam karya sastra-karya 
sastra.  Pierce (dalam Zaimar, 2008:5) juga mengungkapkan suatu tipologi tanda yang 
merupakan trikotomi yaitu ikon yang terdiri dari ikon metaforis diagramatik dan ikon 
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merupakan ikon yang mempunyai kemiripan walaupun hanya mirip sebagian, ikon 
diagramati yaitu kemiripan tahapan, dan ikon tipologis yaitu kemiripan pada bentuk 
objeknya.
METODE
Metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode deskriptif. metode 
deskriptif ddigunakan dengan menyelidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subyek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak dan sebagaimana adanya (Nawawi, 2003:63). Bentuk penelitian yang peneliti 
gunakan adalah bentuk penelitian kualitatif dengan bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang peranan penting dari apa yang dilakukan misalnya prilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa (Moleong, 2010:5). Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah 
pendekatan semiotik, pendekatan ini digunakan untuk memahami tanda yang terdapat 
pada objek penelitian sebab  Moris (dalam Zaimar, 2008:17) menyatakan bahwa 
semiotik merupakan studi tentang “hubungan tanda dengan objek yang dibaca”.
Sumber data dalam penelitian ini adalah kumpulan puisi Sembahyang Puisi 
Menerjemaahkan Rindu karya Saifun Arif Kojeh. Buku kumpulan puisi ini memiliki 
tebal 70 halaman, diterbitkan oleh Literer Khatulistiwa tahun 2010. Data pada penelitian 
ini yaitu, cuplikan puisi dalam kumpulan puisi Sembahyang Puisi Menerjemaahkan 
Rindu karya Saifun Arif Kojeh, yang akan dipilah berdasarkan permasalahan yang 
dibahas. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah, teknik 
studi dokumenter Teknik ini dilakukan dengan cara menelaah karya sastra menjadi 
sumber data penelitian. Langkah-langkah pengumpulan data yang peneliti lakukan 
sebagai berikut. Membaca secara cermat sumber data penelitian, dalam hal ini adalah 
kumpulan puisi Sembahyang Puisi Menerjemahkan Rindu karya Saifun Arif Kojeh.
Mengidentifikasi sumber data yang dijadikan data dalam penelitian ini sesuai dengan 
permsalahan yang ada. Mencatat data yang telah diindetifikasi sesuai dengan 
permasalahan yang ada. Menguji keabsahan data sehingga didapat data yang benar-
benar dapat menjawab permasalahan yang ada. Alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah seperangkat kartu pencatat data. 
Seperangkat kartu pencatat data ini digunakan untuk menghimpun data menurut 
permasalahan masing-masing sehingga memudahkan peneliti dalam menganalisis data.
Teknik pengecekan keabsahan data yang peneliti gunakan adalah, pertama 
teknik ketekunan pengamatan dikarenakan, peneliti merupakan kunci dalam sebuah 
penelitian. Dengan ketekunan pengamatan diharapkan peneliti dapat secara cermat 
menentukan data yang benar-benar relevan dengan persoalan yang akan dibahas 
selanjutnya. Kedua teknik trianggulasi dalam pengecekan keabsahan data karena teknik 
ini memungkinkan peneliti menggunakan sesuatu di luar data itu sendiri sehingga 
peneliti tidak terpaku dengan apa yang ada di dalam data tersebut dan dapat benar-benar 
menemukan data yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan triangulasi dengan memanfaatkan peneliti lain yaitu dengan melakukan 
diskusi untuk data yang dikumpulkan dengan Dosen Pembimbing yaitu Dr. A. Totok 
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SMAN 2 Seponti Jalan Perjuangan 1 Dusun Wonodadi Desa Durian Sebatang 
Kabupaten Kayong Utara yaitu bapak Syarifudin, S. Pd. Ketiga Kecukupan Referensial, 
teknik ini dilakukan dengan memanfaatkan sumber pustaka yang ada. Sumber pustaka 
yang dimanfaatkan adalah, sumber pustaka yang relevan dengan masalah penelitian. 
Peneliti memanfaatkan perpustakaan dalam pengambilan sumber pustaka yang ada. 
Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah, pertama Menganalisis data menurut 
masalah yang dibahas dalam penelilitian ini. Kedua menginterpretasikan hasil analisis 
data yang dilakukan. Ketiga menarik simpulan akhir dari semua penelitian ini mengenai 
masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Keempat mendiskusikan kembali dengan 
dosen pembimbing mengenai hasil analisis data, sehingga didapat hasil analisis yang 
dapat dipertanggungjawakan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menganalisis dua permasalahan, yaitu penggunaan dan makna ikon 
metaforis pada kumpulan  puisi Sembahyang Puisi Menerjemahkan Rindu karya Saifun 
Arif Kojeh. Setelah melakukan pembacaan secara intensif maka peneliti menemukan 25 
buah ikon metaforis yang terdapat pada sepuluh buah puisi sebagai sumber data 
penelitian.
Analisis Penggunaan Ikon Metaforis  pada Puisi Sembahyang Puisi, Pada baris ke 
dua puisi Sembahyang Puisi yang menjadi ikon metaforis adalah kata  (1) jantung. 
Penggunaan kata jantung sebagai representamen iman, karena iman merupakan dasar 
kecintaan atau keyakinan seseorang kepada Tuhannya, begitu juga dengan jantung,  
jantung merupakan pusat atau dasar peredaran darah dan merupakan organ vital dalam 
tubuh manusia, kemiripan antara keduanya terletak pada sebagai dasar dari kehidupan 
manusia. Pada baris ketiga ini yang menjadi ikon metaforis adalah pada kata (2) puisi-
puisi. Doa merupakan apa yang disampaikan dari lubuk hati sependoa yang ingin 
disampaikan kepada Tuhan, tentu juga doa sebuah pengalaman kehidupan yang paling 
berkesan atau paling berbekas dalam benak si pendoa, dinilah letak persamaannya yaitu 
pada pengalaman kehidupan tentu juga terkadang kalimat-kalimat dalam doa berbentuk 
puitis yang mengandung keindahan sehingga si penulis puisi disini menggunakan kata 
puisi-puisi untuk menggantikan kata doa. Pada baris keempat ini yang menjadi ikon 
metaforis adalah pada kata (3) kekasihnya. Penggunaan kata Kekasihnya sebagai 
representamen dari Tuhan, karena kekasih merupakan orang yang kita cintai maka 
begitu juga dengan tuhan jika kita mempunyai keyakinan atau iman kepada Tuhan maka 
tentu kita mencintai Tuhan, begitu juga ketika kita menyayangi kekasih kita maka kita 
akan mencintai kekasih kita. 
Analisis Penggunaan Ikon Metaforis  Puisi Kemanisan Untuk Kekasihnya. Pada 
puisi ini terdapat satu ikon metaforis yaitu (4) kekasihnya. Kekasihnya merupakan 
representamen pengemis, karena pada umumnya yang terdapat pada jalanan kota-kota 
adalah pengemis, penggunaan kata kekasihnya disni dimaksudkan bahwa pengarang 
berusaha membaur dengan mereka seperti ketika kita mempunyai kekasih tentu kita 
berkeinginan untuk membaur dengan kekasih kita. 
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baris kedua (5) bahtera. bahtera sebagai representamen jiwa manusia, karena  
merupakan sesuatu yang sangat penting dalam diri seorang manusia. Ini sesuai dengan 
teori yang digunakan penulis antara bahtera dan jiwa mempunyai kemiripan walaupun 
tidak semuanya mirip. Pada baris ketiga (6) kuntum. Usaha yang digunakan kuntum
untuk menjadi sebuah bunga dan usaha dari seorang manusia untuk mendapatkan hasil 
yang diinginkan. Ini sesuai dengan teori yang penulis gunakan kedua-duanya 
mempunyai kemiripan sebagai hasil sebuah proses atau usaha yang didapat. Pada bait 2 
baris 3 (7) karam. Karam sebagai representamen dari frasa putus asa yang jika karam
digunakan untuk sebuah kapal maka frasa putus asa, keduanya mempunyai kemiripan 
dalam hal sifatnya bahwa sama-sama tenggelam, sehingga pengarang mencoba 
menggambarkan putus asanya seperti kapal yang karam atau tenggelam ke dasar lautan. 
Pada bait 2 baris 3 (8) lautan. Lautan digunakan sebagai representamen kehidupan, 
karena  sifatnya yang luas dan sama-sama untuk diarungi oleh mahluk hidup dan kapal 
yang mengarungi lautan, disnilah letak kemiripan mereka maka lautan digunakan oleh 
pengarang sebagai sebuah ikon metaforis.
Analisis Penggunaan Ikon Metaforis Puisi Kedatangan. Pada bait pertama baris 
ketiga (9) platina. Penggunaan platina pada baris ini berdasarkan bahwa warnanya yang 
putih merupakan perlambangan dari bersih atau suci dan unsurnya sebagai sebuah 
logam mulia, seperti anak-anak kecil yang masih suci atau polos belum tahu apa-apa, 
penekanan sebagai logam mulia inilah yang membuat pengarang menggunakannya 
karena pengarang berusaha menggambarkan anak-anak seperti logam mulia yang masih 
polos dan tanpa dosa
Analisis Penggunaan Ikon Metaforis Puisi Kedatangan, pada bait pertama baris 
ketiga (10) angin. Angin digunakan sebagai representamen dari sikap, karena secara 
fisik angin tidak kasat mata tetapi kita merasakannya ketika kita diterpa sebuah angin, 
oleh itu angin digunakan untuk menggantikan sebuah sikap walaupun secara kasat mata 
perlakuan itu tidak tampak terhadap kita tapi kita merasakannya, sehingga angin
merupakan sebuah ikon metaforis yang mempunyai kemiripan dengan sikap. Pada bait 
pertama baris ketiga (11), awan mempunyai kemiripan denga tersesat, sebab tersesat 
bearti tidak tahu arah tujuan seperti awan yang tidak pasti arah dan tujuannya, 
kemiripan inilah yang membuat pengarang menggunakannya sebagai representamen 
dari tersesat, sehingga dapat menggantikan kata tersesat sebagai sebuah ikon metaforis.
Pada bait pertama baris keempat (12) pedalaman. Digunakan kata pedalaman
dikarenakan daerah pedalaman identik dengan hubungan kekerabatannya yang kuat 
seperti gotong royong dan sebagainya tidak seperti daerah perkotaan yang yang identik 
dengan sikap masyarakatnya yang acuh tak acuh, oleh itu digunakanlah kata pedalaman 
ini sebagai representamen dari sikap yang ditunjukan atau apa yang ingin diperlihatkan 
oleh sipengarang. Letak kemiripan keduanya adalah sifatnya sebagai daerah pedalaman
yang memiliki hubungan kekerabatan yang kuat dengan sikap pengarang sebagai 
seorang tamu yang baik. Oleh itu pedalaman ini merupakan sebuah ikon metaforis. 
Pada bait ketiga baris keempat (13) zaman. Zaman merupakan sebuah rentang waktu 
yang lama, penggunaanya disini dimaksudkan bahwa pengarang berusaha membuat 
kenangan yang lama dan benar-benar berkesan, karena sifatnya yang lama itulah 
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yang lama dalam suatu perjalannya. Pada bait ketiga baris kelima (14) boomerang.
Boomerang menjadi representamen dari permusuhan, karena pengarang tidak ingin 
pertemuan atau kunjungannya malah membuat permusuhan untuk dirinya sendiri seperti 
boomerang yang kembali pada pemiliknya dan seperti boomerang yang membutuhkan 
waktu untuk kembali pada pemiliknya  selama dia berkunjung tidak ingin kenangan itu 
rusak. 
Analisis Penggunaan Ikon Metaforis Puisi Luka Kesegaran, pada bait pertama 
baris pertama (15) luka. Sebuah ikon metaforis mempunyai kemiripan dengan apa yang 
diwakilinya, seperti luka yang menyebabkan kesakitan, maka luka representamen 
sebuah cobaan yang lebih spesifiknya cobaan hidup yang coba digambarkan oleh 
pengarang seperti luka yang menyakitkan. Pada bagian menyakitkan inilah terletak 
kemiripan keduanya sama menyakitkan ketika terkena sebuah luka dan sebuah cobaan 
dalam hidup kita. Pada bait kedua baris kedua (16) danau. Danau merupakan tempat 
hidup hewan di dalamnya. Alasan itulah maka pengarang menggunakan kata danau
sebagai representamen dari sebuah hati manusia yang berusaha pengarang gambarkan 
sebagai danau yang menjadi tumpuan hidup hewan di dalamnya. 
Analisis Penggunaan Ikon Metaforis Puisi Ketegaran, pada bait pertama baris 
pertama (17) ladang. Pengarang berusaha menggambarkan kehidupan seperti ladang
yang ditanami oleh berbagai tanaman atau dalam kehidupan berbagai peristiwa, 
kemiripan keduanya pada sifat luas yang dimiliki oleh ladang tetapi yang menguatkan 
adalah tanaman-tanaman yang hidup di area ladang tersebut  yang tentu diperlukan 
usaha agar tanaman tersebut dapat hidup dengan subur. Pada bait kedua baris keempat 
(18) kekasihnya. Penggunaan kekasihnya pada puisi ini sama dengan penggunaan ikon 
metaforis no (3) yang telah peneliti jelaskan sebelumnya, pengarang juga menggunakan 
kekasihnya sebagai representamen dari Tuhan. Pada bait kedua baris keenam (19) 
rembulan. Rembulan yang indah digunakan pengarang untuk menggambarkan 
kebahagiaannya, karena kebahagian tentunya merupakan indah dan diimpikan oleh 
setiap manusia, seperti rembulan yang datangnya dinantikan oleh orang untuk dinikmati 
keindahahannya. Pada bait kedua baris ketujuh (20) langit. langit merupakan 
representamen dari kehidupan. penggunaan langit sama dengan ikon metaforis no (17) 
pada bait pertama baris pertama, pengarang berusaha tidak terpaku pada satu buah ikon 
untuk menjadi representamen dari kehidupan, meski sifatnya sama-sama luas, yang 
membedakannya dengan ladang adalah langit itu di atas bumi berarti ada kehidupan dan 
kebebasan yang ingin dicapai oleh pengarang dalam hidupnya. 
Analisis Penggunaan Ikon Metaforis Puisi Menggilas Waktu, pada bait kedua 
baris pertama (21) senja. Senja merupakan akhir dari siang dan aktifitas manusia, dan 
tentu dari aktifitas manusia itu ada kenangan yang didapatkan. Kenangan yang 
memerlukan suatu proses untuk terbentuk dalam ingatan manusia, seperti senja yang 
memerlukan proses untuk mencapainya dari permulaan hari hingga akhir hari.
Analisis Penggunaan Ikon Metaforis Puisi Mencari Keinginan 1, Pada bait 
pertama baris kelima (22) kerdil. Kerdil merupakan keadaan dimana sebuah mahluk 
hidup tidak dapat berkembang normal, hal inilah yang membuat pengarang 
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rasa percaya diri pada kami dalam puisi Mencari Keinginan 1. 
Analisis Penggunaan Ikon Metaforis Puisi Baik Memaknai, pada bait pertama 
baris pertama (23) emas. emas sebagai sebuah logam mulia, seperti kesuksesan yang 
didapatkan seseorang yang tentunya mulia dan berharga di mata manusia. Kemiripan 
antara emas dan kesuksesan sama-sama berharga karena kesuksesan tidak semua orang 
memilikinya. Emas juga merupakan logam yang sudah ada tinggal ditambang dan 
dibentuk untuk menjadi sebuah perhiasan. Alasan tersebut yang mendasari pengarang 
menggunakannya emas sebagai representamen dari kesuksesan. Pada bait pertama baris 
pertama (24) lautan. Lautan merupakan representamen dari kehidupan, ini sudah 
peneliti jelaskan sebelumnya pada ikon metaforis no (8), karena sifat lautan yang luas 
itulah maka pengarang menggunakannya sebagai sebuah ikon metaforis untuk 
representamen dari kehidupan manusia. Pada bait pertama baris ketiga (25) mutiara.  
Mutiara sebagai representamen dan kesuksesan sebagai objeknya, kemiripan keduanya 
tentu terletak pada keindahan mutiara sebagai seuatu barang berharga dan kesuksesan 
sebagai sebuah hasil yang didapat dari sebuah proses yang panjang dan tentunya sebuah 
hasil yang indah.
Analisis Makna Ikon Metaforis pada Puisi Sembahyang Puisi, pada baris kedua
puisi Sembahyang Puisi yang menjadi ikon metaforis adalah kata  (1) jantung. Jantung
sebagai representamen dari iman, mencoba menggambarkan iman yang merupakan 
sesuatu yang penting dimiliki oleh manusia, dan seperti jantung yang mengedarkan 
darah keseluruh tubuh, maka iman dideskripsikan sebagai sesuatu yang mendasari 
seluruh jalannya kehidupan manusia dalam mencintai Tuhannya secara penuh. Pada bait 
pertama baris keempat (2) puisi. Puisi merupakan ungkapan hati yang merupakan 
rerpesentasi dari penulisnya, seperti juga doa yang merupakan representasi dari si 
pendoa. Tentunya penggambaran doa yang ingin disampaikan adalah, doa yang 
merupakan ungkapan hati dan benar-benar doa yang disampaikan untuk mendekatkan 
diri kepada Tuhan. Pada bait kedua baris keempat (3) kekasihnya. Kekasih mengalami 
pergantian makna menjadi Tuhan. Pengarang berusaha menggambarkan hubungannya 
dengan Tuhan, seperti hubungan sepasang kekasih, yang tentunya sangat ia sayangi, 
cintai dan sukai.
Analisis Makna Ikon Metaforis pada Puisi Untuk Kekasihnya, pada bait kedua 
baris kedua (4) kekasihnya. Kekasih merujuk pada orang-orang yang telantar seperti 
pengemis, gelandangan dan sebagainya. Pengarang  berusaha membaur dengan para 
orang-orang telantar ini dan berusaha menyelami apa yang dirasakan oleh mereka. 
Penggambaran apa yang ingin dilakukan oleh pengarang adalah, seperti kekasih yang 
tentunya saling mengenal dan berusaha saling memahami ketika mereka menjadi 
sepasang kekasih.
Analisis Makna Ikon Metaforis pada Puisi Mengejar Kuntum, pada bait pertama 
baris pertama (5) bahtera. Pengarang menggambarkan bahtera yang tentunya membawa 
muatan banyak ketika berlayar, seperti jiwa yang memuat kehidupan batin manusia 
yang terjadi dari perasaan, pikiran, angan-angan, cita-cita dan lain sebagainya. Tentu 
bahtera sebagai sebuah alat transportasi juga merupakan apa yang ingin disampaikan 
oleh pengarang, karena ada yang ingin dicapai oleh pengarang dalam kehidupan yang 
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baris ketiga (6) kuntum. kuntum mengalami pergantian makna dari hasil atau kuncup 
tanaman bunga yang belum mekar menjadi sebuah hasil dari pekerjaan. Pada puisi 
mengejar kuntum pengarang mengharapkan sebuah hasil tetapi hasil yang digambarkan 
oleh penyair belum sempurna atau tidak seperti yang diharapkan oleh penyair,seperti 
kuncup dari tanaman bunga yang belum sempurna atau belum mekar menjadi sebuah 
bunga, walaupun tampak indah tetapi itu bukan merupakan bunga yang sesungguhnya. 
Pada bait kedua baris ketiga (7) karam. Karam disini adalah keputusasaan yang 
mendera pengarang dalam menentukan sebuah pilihan, adanya pergolakan di dalam hati 
pengarang untuk menentukan pilihan tersebut sehingga pengarangpun tenggelam dalam 
kebingungan tersebut tanpa adanya penyelesaian akhir dari pergolakan tersebut. Pada 
bait kedua baris ketiga (8) lautan. Lautan merupakan representamen kehidupan yang 
pengarang gambarkan adalah kehidupan yang tak pasti dan penuh dengan misteri yang 
tidak diketahui oleh manusia. Ketika manusia mengarungi kehidupan itu, tentu adanya 
tantangan dalam hidup yang bahkan dapat menenggelamkan manusia ke keputusasaan 
seperti lautan menenggelamkan sebuah kapal kedasarnya.
Analisis Makna Ikon Metaforis pada Puisi Anak-Anak Platina, pada bait pertama 
baris pertama (9) platina. platina mengalami pergantian arti menjadi anak-anak kecil. 
Anak-anak kecil yang digambarkan oleh pengarang adalah anak kecil yang masih polos 
yang hidupnya seharusnya tidak dipusingkan oleh urusan duniawi, dan juga keceriaan 
anak-anak yang bermain tanpa harus memikirkan hari esok. Hal inilah yang ingin 
ditekankan oleh pengarang dengan menggunakan kata platiana sebagai representamen 
anak-anak.
Analisis Makna Ikon Metaforis pada Puisi Kedatangan, pada bait pertama baris 
ketiga (10) angin. Angin mengalami pergantian arti menjadi sikap seseorang. Sikap
yang digambarkan oleh pengarang adalah, sikap yang kurang menyenangkan yang 
didapatkan oleh pengarang dari seseorang. Walaupun sikap itu secara terang-terangan 
tidak tampak, teapi dirasakan oleh pengarang sehingga menimbulkan ketidaknyamanan 
pada diri pengarang. Pada bait pertama baris ketiga (11) awan. awan mengalami 
pergantian makna menjadi tersesat. Tersesat yang pengarang gambarkan adalah, 
tersesat dalam kebimbangan tanpa tahu harus berbuat apa walaupun tujuan utama yang 
ingin dicapai sudah jelas tetapi ketika terjadi penolakan dari tujuan tersebut membuat 
pengarang tersesat tanpa tahu apa yang harus dilakukan selanjutnya. Pada bait pertama 
baris keempat (12) pedalaman. Pedalaman mengalami pergantian makna menjadi sikap. 
Berbeda dengan ikon metaforis no (10), yang mempunyai makna sikap yang ditunjukan 
dan merupakan sikap yang kurang menyenangkan untuk diterima. Pada ikon metaforis 
no (12) ini, bermakn sikap yang akan ditunjukan dan merupakan sikap bersahabat 
kekeluargaan ketika ia bertandang kesuatu tempat yang dikunjunginya. Sikap ini 
digambarkan penyair seperti hubungan masyarakat pedalaman yang begitu erat antar 
anggota masyarakatnya. Pada bait ketiga baris keempat (13) zaman. , zaman mengalami 
pergantian arti menjadi sebuah kenangan. Kenangan yang digambarkan adalah, 
kenangan yang akan dibuat oleh pengarang dan merupakan kenangan yang paling 
berkesan sehingga tidak mudah untuk dilupakan serta akan selalu dikenang nantinya. 
Pada bait ketiga baris kelima (14) boomerang. boomerang mengalami pergantian arti 
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memiliki keunikan yang dapat kembali kepada pemiliknya. Pengarang menekankan 
pada keadaan yang seharusnya digunakan untuk saling bersilahturahmi tetapi malah 
menjadi suatu permusuhan yang tidak perlu yang akan merusak kenangan yang ingin 
diciptakan oleh pengarang.
Analisis Makna Ikon Metaforis pada Puisi Luka Kesegaran, pada bait pertama 
baris pertama (15) luka. Luka mengalami pergantian arti menjadi cobaan. Cobaan yang 
digambarkan oleh pengarang adalah, cobaan dalam hidup yang diterima. Walaupun 
cobaan itu terasa sakit, pengarang mencoba menerimanya dan membuatnya menjadi 
indah sehingga cobaan itu malah  memberinya kekuatan dan hikmah dalam 
kehidupannya. Pada bait kedua baris kedua (16) danau. Danau mengalami pergantian 
arti menjadi hati. Hati yang diungkapkan bukan hati secara harpiah yang bearti organ 
tubuh manusia, tetapi hati yang memiliki arti sebagai sebuah perasaan yang ada dalam 
batin, bagian yang dalam sekali dalam diri manusia. Gambaran hati yang telah melalui 
banyak proses kehidupan yang membuatnya telah tegar dalam menghadapi cobaan dan 
mencoba membagi perasaan ini kepada orang banyak agar dapat seperti itu juga. Inilah 
yang ingin disampaikan oleh pengarang seperti danau yang jernih yang dapat 
dipergunakan oleh manusia untuk memuaskan dahaga.
Analisis Makna Ikon Metaforis pada Puisi Ketegaran, pada bait pertama baris 
pertama (17) ladang. ladang mengalami pergantian arti menjadi kehidupan. Hidup yang 
tanpa tujuan dan pegangan dalam mengarungi kehidupan diasumsikan seperti sebuah 
ladang yang gersang tanpa air yang mengalirinya. Pada bait kedua baris keempat (18) 
kekasihnya. Setelah melakukan pembacaan secara hermeneutik, maka adanya 
pergantian arti pada ikon metaforis kekasihnya. Pergantian arti pada ikon metaforis 
kekasihnya no (18), sama dengan pergantian arti pada ikon metaforis no (3). Pergantian 
arti dari orang yang disayangi, cintai, dan sukai menjadi Tuhan. Pada bait kedua baris 
keenam (19) rembulan. Pada pembacaan hermeneutik, rembulan mengalami pergantian 
arti menjadi kebahagian. Kebahagian yang digambarkan pengarang adalah, kebahagian
yang diasumsikan seperti keindahan cahaya rembulan di malam hari, tetapi kebahagian 
itu sulit untuk diraih, seperti rembulan yang jaraknya jauh dari bumi. Pada bait kedua 
baris ketujuh (20) langit. Pada pembacaan secara hermeneutik, adanya pergantian arti 
pada ikon metaforis langit. Pergantian arti pada ikon metaforis langit no (20) sama 
dengan pergantian arti pada ikon metaforis no (17). Pergantian arti yang mengarah 
kepada kehidupan. Tetapi kehidupan yang digambarkan oleh pengarang pada ikon 
metaforis no (20) lebih pada adanya kebebasan dan tujuan yang ingin dicapai. 
Penggambaran ini diasumsikan seperti langit yang luas yang melambangkan kebebasan.
Analisis Makna Ikon Metaforis pada Puisi Menggilas Waktu, pada bait pertama 
baris kelima (21) senja.  Pada pembacaan hermeneutik, senja mengalami pergantian arti 
menjadi keangan. Kenangan yang digambarkan adalah, kenangan yang mulai memudar 
dan terlupakan.
Analisis Makna Ikon Metaforis pada Puisi Mencari Keinginan 1, pada bait 
pertama baris kelima (22) kerdil. Pada pembacaan hermeneutik, kerdil mengalami 
pergantian arti menjadi malu. Kekerdilan dalam rasa percaya diri menyebabkan rasa 
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malu yang diterima oleh pengarang. Rasa malu ini ditujukan kepada diri pengarang 
sendiri.
Analisis Makna Ikon Metaforis pada Puisi Baik Memaknai, pada bait pertama 
baris pertama (23) emas. Pada pembacaan hermeneutik, emas mengalami pergantian arti 
menjadi kesuksesan. Kesuksesan yang digambarkan membuat pengarang merasa kagum. 
Kekaguman yang membuat pengarang merasa rendah diri tanpa memahami bagaimana 
individu tersebut mencapai kesuksesan tersebut. pada bait pertama baris pertama (24) 
lautan. Setelah melakukan pembacaan secara hermenutik, maka adanya pergantian arti 
pada pada ikon metaforis lautan. Pergantian makna pada ikon metaforis lautan (24) 
sama dengan ikon metaforis no (8). Kehidupan yang ingin digambarkan merupakan 
kehidupan yang tak menentu, yang berisi bermacam-macam individu dengan berbagai 
nasib yang berbeda. Pada bait pertama baris ketiga (25) mutiara. Pada pembacaan 
hermeneutik, mutiara mengalami pergantian arti menjadi kesuksesan. Kesuksesan yang 
digambarkan berbeda dari ikon metaforis no (23). Pengarang menekankan pada proses 
mencapai kesuksesan tersebut. Tentunya kesuksesan bukan suatu yang datang sendiri, 
ada proses dan perjuangan untuk mencapainya. Seperti mutiara yang terluka dulu 
kemudian menghasilkan mutiara, tentunya ada pengorbanan untuk mencapai 
kesuksesan tersebut. Hal inilah yang ditekankan pengarang, proses untuk mencapai 




Berdasarkan hasil analisis tentang Ikon Metaforis dalam Kumpulan puisi 
Sembahyang Puisi Menerjemahkan Rindu, dalam kumpulan puisi tersebut terdapat ikon 
metaforis yang dijabarkan dalam bentuk penggunaan dan maknanya. Selain itu 
kumpulan ini juga dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia di sekolah. Penjelasan kesimpulan tersebut akan diuraikan sebagai 
berikut. Penggunaan ikon metaforis dalam kumpulan puisi Sembahyang Puisi 
Menerjemahkan Rindu. Secara umum penggunaan ikon metaforis oleh pengarang 
didasarkan pada sifat ikon tersebut sebagai representamen dari objek yang diwakilinya 
dan adanya variasi dari setiap penggunaan ikon metaforis tersebut, sehingga adanya 
perbedaan ikon walaupun objek yang diwakilinya sama. Makna ikon metaforis dalam 
kumpulan puisi Sembahyang Puisi Menerjemahkan Rindu mengalami pergantian setelah 
mewakili sebuah objek. Pergantian makna oleh pengarang berdasarkan sifat dari objek 
yang diwakilinya.  Seperti pada penggunaan adanya variasi dalam pemberian makna 
tidak terpaku pada satu representamen satu makna tapi representamen lain dapat 
mewakili objek yang sama.
Saran
Penelitian tentang analisis ikon metaforis terhadap kumpulan puisi Sembahyang 
Puisi Menerjemahkan Rindu karya Saifun Arif Kojeh dapat dijadikan acuan bagi 
banyak pihak. Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai bahan masukan pengajaran sastra. Dengan menggunakan hasil penelitian ini 
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maka lembaga dapat memaksimalkan potensi kedaerahan yang dimiliki, dan Hasil 
penelitian ini juga dapat dijadikan alternatif dalam mengajarkan apresiasi sastra di 
sekolah. Bagi perserta didik, diharapkan dapat lebih mengetahui dan memahami nilai-
nilai yang terkandung dalam sebuah karya sastra, khususnya puisi.Bagi sekolah, dapat 
menyediakan sarana pendukung pembelajaran apresiasi kesusastraan seperti puisi 
maupunn kumpulan puisi.Penelitian ini juga dapat membantu perkembangan dalam 
penulisan karya sastra, khususnya puisi. Penulis dapat menjadikannya sebagai acuan 
agar dapat menyajikan karya puisi yang kaya akan diksi yang bersifat estetis, tetapi juga 
memberikan muatan nilai-nilai kehidupan di dalamnya. Bagi masyarakat secara umum, 
penelitian ini dapat membantu memahami dalam menikmati karya sastra khususnya 
puisi. Tujuannya, selain memperoleh hiburan, masyarakat juga mendapatkan 
pemahaman tentang nilai kehidupan setelah membaca karya sastra, terutama berkaitan 
dengan pemahaman terhadap nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam amanat pada 
kumpulan puisi Sembahyang Puisi Menerjemahkan Rindu karya Saifun Arif Kojeh. 
Bagi peneliti lain yang ingin meneliti tentang ikon metaforis, penelitian ini dapat 
dijadikan rujukan. 
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